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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi dan Unit Analisis
3.1.1 Metode Penelitian

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2017) “Metode deskriptif kuantitatif adalah metode
yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian

tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.”

3.1.2 Unit Analisis

Hamidi (2005:75-76) menyatakan bahwa “Unit analisis adalah satuan yang
diteliti yang bisa berupa individu, kelompok, benda atau suatu peristiwa sosial
seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai subjek penelitian.”

Unit analisis dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Reed

Panorama Exhibitions.

3.2 Variabel dan Pengukuran
3.2.1 Variabel

Menurut Sugiyono (2017) “Variabel Penelitian adalah suatu atribut, sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”

Pada penelitian ini terdapat dua (2) jenis variabel yaitu, variabel bebas dan
variabel terikat.

Variabel Bebas menurut Sugiyono (2017) adalah “variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahaannya atau timbulnya variabel

dependen (terikat).”
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Variabel Terikat menurut Sugiyono (2017) adalah “variabel yang
dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas.”
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja Fisik (X1)
yang terdiri dari sub-variabel:
1. Suhu;
2. Kebisingan;
3. Penerangan;
4. Mutu Udara.
dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) yang terdiri dari sub-variabel:
1. Hubungan Karyawan dengan Karyawan;
2. Hubungan Karyawan dengan Atasan;
3. Hubungan Atasan dengan Karyawan.
Sedangkan Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah Loyalitas
Karyawan (YY) yang terdiri dari sub-variabel berikut:
1. Taat pada peraturan;
Tanggung jawab pada perusahaan;
Kemauan untuk bekerja;

2
3
4. Rasa memiliki;
5. Hubungan antar pribadi;
6

Suka terhadap pekerjaan.

3.2.2 Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan seperangkat aturan yang diperlukan untuk
mengkuantitatifkan data dari pengukuran suatu variabel. Adapun skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert.

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” (Sugiyono, 2017).

“Skala Likert adalah skala yang menunjukkan seberapa kuat tingkat setuju

atau tidak setuju terhadap suatu pernyataan” (McDaniel dan Gates, 2013)
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Skala Likert pada penelitian ini menggunakan interval dengan kategori

Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Cukup Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju.

Tabel 3.1 Variabel dan Skala Pengukuran

Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran

Suhu ruangan pas

Suhu
Suhu tidak berubah
Gangguan internal
Kebisingan
Gangguan eksternal
Lingkungan Kerja Fisik
Lampu memadai
Penerangan
Sinar matahari cukup
Kelembaban
Mutu Udara
Ventilasi udara
Kerjasama
Hubungan
karyawan dengan Profesionalisme
karyawan
Diskriminasi
Kemudahan bertemu
Hubungan
Lingkungan Kerja Non Fisik karyawan dengan | Kemampuan atasan
atasan
Keadilan
Dapat diandalkan

Skala Likert
Hubungan atasan

dengan karyawan Hubungan baik

Pelaksanaan tugas

Mengikuti peraturan
Taat pada 9 P

peraturan

Menjaga rahasia

R NG jawaD Menanggung resiko

pada perusahaan

Kerja tepat waktu

Kemauan untuk Tetap ingin bekerja

bekerja

Bersedia kerja lembur

Loyalitas Karyawan Ingin mempromosikan perusahaan
Rasa memiliki

Merekalan kepentingan pribadi

Hubungan kerja yang baik dengan seluruh

karyawan
Hubungan antar i
pribadi Hubungan sosial yang baik dengan seluruh
karyawan
Suka bekerja di perusahaan
Suka terhadap ! P
perusahaan

Bangga bekerja di perusahaan
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3.2.3 Hubungan Korelasi
Sarwono (2009) membuat interval kategorisasi kekuatan hubungan
korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interval kekuatan hubungan korelasi

Koefisien Kekuatan Hubungan
0,00 - 0,20 Korelasi Sangat Lemah
0,21-0,40 Korelasi Lemah
0,41 -0,70 Korelasi Kuat
0,71 - 0,90 Korelasi Sangat Kuat
0,91 - 0,99 Korelasi Kuat sekali

1 Korelasi Sempurna

*Sumber: Sarwono (2009)
Korelasi dapat dikatakan signifikan (memberikan dampak) pada level 0,05
(taraf nyata 5% ) dalam keterangan dengan tanda satu bintang (*) atau pada level

0,01 (taraf nyata 1%).

3.3 Prosedur Penarikan Contoh

Populasi merupakan objek atau subjek yang memenuhi kriteria tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2017) “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulan.”

3.3.1 Penarikan Sampel
Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah “bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Dalam penelitian ini, penulis memilih untuk menggunakan teknik
sampling jenuh - Sensus.

Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh adalah “Teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila
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jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah
sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel”.

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan PT. Reed Panorama

Exhibitions yang berjumlah 59 Orang.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
3.4.1 Data Primer
Menurut Narimawati (2008:98) “Data primer ialah data yang berasal dari
sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi
ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau
dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian
atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.”
Data primer pada penelitian ini diambil dengan cara penyebaran dan

pengumpulan kuesioner yang sudah disiapkan oleh penulis.

3.4.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2017), Data sekunder merupakan “Sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ini
merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-
buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dan menunjang penelitian ini”

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini merupakan berbagai

macam jurnal, buku, dan artikel.

3.5 Metode Analisis

Menurut Narimawati (2008:5) pengertian analisis regresi linier berganda
adalah “Suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan

skala interval”.
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Menurut Babbie (2009:436) “analisis bivariat melibatkan dua variabel
(biasa disebut X, Y), yang bertujuan untuk menentukan hubungan empiris antara
mereka.”

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda, dan Bivariat dengan alat
bantu analisis Statistical Package for Social Science (SPSS).

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menemukan besarnya
pengaruh Lingkungan kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)
terhadap Loyalitas (Y).

Sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui faktor apa yang
paling dominan dalam masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi

Loyalitas.

3.6 Korelasi Spearman

Menurut Supranto (1988) dalam Pradeka (2012), “Koefisien korelasi
Spearman adalah ukuran erat-tidaknya kaitan antara dua variabel ordinal atau
ukuran atas derajat hubungan antara data yang telah disusun menurut peringkat.”

Adapun rumus korelasi Spearman sebagai berikut:

6y D’
n (n - 1)
Keterangan:
Is = Koefisien Korelasi Spearman
D = Perbedaan tingkat

Pada penelitian ini, koefisien korelasi spearman digunakan untuk
menunjukkan kekuatan hubungan korelasi antara 2 (dua) variabel yaitu
lingkungan kerja fisik terhadap loyalitas, dan lingkungan kerja non-fisik terhadap

loyalitas.
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3.7 Koefisien Determinasi

Menurut Gujarati (2012:172) dalam Kurnia (2017), “Koefisien determinasi
digunakan untuk melihat besar pengaruh dari setiap variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial.”

Menurut Sujarweni (2012) dalam Hakim (2017), rumus determinasi adalah

berikut:
KD = r2x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

Korelasi Determinan digunakan untuk melihat seberapa besar variabel
lingkugan kerja fisik dan variabel lingkungan kerja non fisik mempengaruhi

variabel loyalitas.

3.8 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Juni 2018, bertempat

di PT. Reed Panorama Exhibitions, JI. Tomang Raya, No. 63, Jakarta Barat.
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